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Selamaiini, tolok ukur kinerja perusahaan di Indonesia yang umum digunakan adalah metode rasio
profitabilitas. Boleh jadi, tingkat pengembalian yang dihasilkan perusahaan adal ah tinggi. Padahal, dibalik
analisatradisional ini memungkinkan banyaknya rekayasa finansial dan struktur keuangan yang bertujuan
agar perusahaan selalu terlihat baik bagi shareholder. Diperkenalkan oleh lembaga konsultan Stern Steward
Management Services, pada dekade 1990-an, Economic Vaue Added (EVA) dinilai lebih mencerminkan
nilai bisnis yang sebenarnya dengan mengukur nilai tambah yang dihasilkan perusahaan kepada investor.
EV A mengukur apakah laba operasi cukup dibandingkan dengan total biaya modal yang terpakai. Keunikan
EV A adalah memasukkan biaya modal sebagai faktor-faktor resiko bisnis dan biaya investasi/penggunaan
modal yang mencerminkan kondisi pasar yang sedang terjadi. Selain itu, EVA juga disusun untuk
menghilangkan distorsi akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan sehingga hasil EVA lebih akurat
dalam menghitung keuntungan yang sebenarnya. Kesimpula pada penelitian ini adalah, pada suatu periode,
perusahaan menghasilkan pengembalian (ROE, ROA, ROI) yang positif dan memperoleh nilai sisa (RI) dari
target pengembalian minimum perusahaan. Tetapi dengan eva, ternyata hasil kinerja keuangannya buruk.
Jelas eva bisa membuat penilaian perusahaan menjadi |ebih akurat karena memasukkan faktor biaya modal
dan penyesuaian terhadap prinsip akuntansi yang ada.
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